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Ada seorang sihabat dokror yang berkelakar kepada saya, “iva ya,
perasaan zaman dulu ketika kira masa Sekolah Dasar kemana-
mana berjalan bersama, main bersama antara anak laki-laki dan
perempuan tidak terjadi apa-apa loh. Berfikirvang anch-aneh
pun tidak. Kerika hergandengan tangan saar bermain pun
“tidak ada fikiran yang mengarah pada malsivar”.
Wuihh, tetapi sckarang, anak-anak Sekolah
Dasar Ketika berjalan dan bermain bersama,
perilakunya sudah begiru mengerikan dan
bahkan mengarah kepada kemaksiaran.

Kata-kara pacaran. percintaan sudah
sering muncul dari bibir-bibir mungil
mereka. Bullving kepada kawan-kawan setingkar
Dhasar sudah marak rerjadi. Tontonan dan
tuntunan berbau pornografi dan pornoaksi
sudah menjadi makanan harian anak yang



tanpa disadari orang rerdekarnya.
Benar-benar era sekasang adalah era
kewaspadaan, era sekarang adalah
era kemiskinan mental, karenanya
kehati-hartian dalam mengasuh anak,
mendidik anak dan mendampingi
anak memang menjuci prioritas
utamit, Begitulah yang disampaikan
sihiabat sava.

Ukcapan yang saya pikir ddaklah
ringan, saya yakin sahabar saya
menyampaikan hal demikian dengan
gejolak batin yang begitu dalam.
Wajar ketika beliau menyampaikan
dengan raut muka yang nampak
kesedihannya. Hal ini disebabkan
beliau memiliki dua anak yang masih
leecil-kecil setinghar Sekolah Dasar,
schingga kekhawarirannya sudah
sampai pada rahapan “kekhawariran
puncak”. Bukan anpa alasan,
memang membincang masalah
maoral anak, tidak bisa dibuat main-
main, membincang masalah masa
depan akhlak anak ridak bisa dibuat
“gambling". Semua membutuhkan
kepastian vang nyata bahwa anak
harus benar-benar terbebas dari viros
perilaku jahannam, perilaku jabim,
perilaku sagar, perilaku hawiyaly,
vakni perilaku  yang mengarahkan
anak pada tempar seburuk-buruknya
tempat yakni “neraka.” Adanya
keinginan yang kuat fji masa sekarang
hahwa scjak dind anak sudah dibenk
untuk memiliki perilaku firdaus,
perilaku “adn, perilaku s,
perilaku maim, yakni perilaku-perilaku
murni “tanpa syarat apapun’ yang
mengarahkan anak pada sebailk-baik
tempat yakni “surga.”

Berbugai ekspekeasi-unggulan
yang tersebur di atas didak bisa
dilepaskan begitu saja dari “pengaruh
pendidikan rumah (home education)”.
Adanya ikatan yang sangat erat antara
perilaku anak dengan pendidikan
rumah. Rumal vang di dalamnya
rerdapar pendidikan analk berbasis
kepalsuan akan melahirkan anak-anak
manipulatif, vakni anak-anak yang di
depan orang tua tunduk dan paruh.
retapi dibelakangnya melakukan
rindakan-rindakan amoral dan asosial.
Demikian pula, apabila rumah vang
di dalamnya terdapar pendidikan
anak berbasis murka durjana, maka
akan melahirkan anak-anak vang
keras membatu, hati beku dan kaku.
Serta apabila rumah yang di dalamnya
terdapat pendidikan anak berbasis
kering ilmu agama-spiritual, maka
akan melahirkan anak-anak yang
mudah “terbawa pengaruh jabamiam,
Jalsm, bewiyak dan segan”

Jane Brook dalam bukunya
berjudul “The Process of
Parenting"{2011) menyatakan
bahwa rumah idealnya menjadi
“rahim psikologis” kedua setelah
“rahim ibu.” yang di dalamnya harus
mampu menjadi media “pembentuk
pertama” karakter positil anak yang
sifatnya berkelanjutan (contiunity),
bukan berkesudahan (frished) yang
setelahnya adalah media sekunder
yitkni “sekolah/madrasab:” Hal ini
berarti rumah harus benar-henar
memiliki habit yang mendamaikan
anak. Rumah harus menjadi tempar
vang menginspirasi akhlak, maral
dan etika anak yang akan di bawa

dimanapun anak berada, yang ini
berarri pula mercka akan selalu ingar

dan memaknai ajaran akhlak, moral
dan erika yang ada di rumah dengan
tulus dan murni dard hat,

Karenanya menjadi tugas utama
avah-ibu untuk mendidik anak-
anaknya di rumah dengan pendidikan
vang ramah. Pendidikan yang
penuh keramahan akan membawa
anak merasa dihargai dan cerhargai
sehagai seorang manusia. Dengan
keramahan itu pula anak skan mudah
memaknai selurulr ajaran kebaikan
vang diajarkan ayah-ibu ranpa
merasa terpaksa dan dipaksa, Dan
dengan pendidikan yang ramah akan
menjadikan anak-anak yang sehar
mentalnya, sehingga mereka akan
memegang prinsip dengan reguh dan
menyarzkan diri “bahwa dilihac
atau ridak dilihar arang rua saya akan
senantiasa menjaga diri dari hal-hal
berbau jabanunan, jihim, bawiyah dan
sagar”. Manakala sudah sampai pada
rahapan vang demikian, ini berarri
ayah-ibu telah berhasil mentransfer
ajaran dengan baik kepada anak,
sebab meaningful of learning dan
Fﬁi&f?ffﬂgﬁff Iﬂff?ﬁ [e]ﬂh IETSEF‘EI.F SUCara
kaffab kepada anak. Hal inilah vang
seharusnya banyak ditiru dan diadopsi
oleh banyak orang tua.

Namun demikian untuk sampai
pada tahapan “pendidikan anak yang
an-wajib (swecess) schagaimana yang
telah dipaparkan di aras ada beberapa
syarat vang harus terpenuhi, vakni:

Pertama, vang mendidik anak
berbasis kerunahan adalah kedua
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“ridak secara parsial”, karena mercka
berdua memiliki potensi mengikat
anak dengan luac dari pengaruh
buruk. Tkatan tersebut akan lemah
atau justru memudar apabila hanya
ibu arau ayah saja yang mendidik
anak dengan ramah, sedanglkan
pihak lainnya mendidik anak dengan
kasar, keras, memaksa, acau bahkan
cenderung tidak peduli dengan

anak. Kondisi yang demikian akan
menjadikan anak “patah atau jusiru
kehilangan salah satu sayap” sehingga
anak tidak mampu mengarahkan diri
menuju perilaku firdaus, perilaku
adn, perilake ma'wa. perilaku naim
dengan haik.

Kedua, ayah-ibu hendaknya
mengarahkan diri pada perilaku
melekar (attachment bebaviour)
kepada anak ridak hanya sampai
batasan perilzku mendekar saja,
karena vang demikian belumlah

tunias, Perilaku melebar di dalamnya
kaya dengan “penvatuan rasa, kasih
sayang, perharian, kemurahan dan
keramahan, pujian, memberi rasa
aman, pesahabatan, dorongan posicif
kepada anak.”Kondisi posirif vang
demikian akan semakin menjadikan
anak merasa “rerakui” sebagai anak,
ridak hanya dijadikan “pajangan
hidup” yang tidak bermakna dan
dimaknai.

Keriga, ayah-ibu harus mampu
menjadi “rauladan mulia yang baku”
vakni benar-benar menjadi contoh
dan reladan bagi anak vang tidak
pernah pudar. Mereka benar-benar
harus menunjukkan kereladan
vang hakiki yzang tidak manipularif
atau penulis sebur dengan istilah
“rauladan mulia yang ambigu”
arrinya kerauladanan orang rua vang
berubah-ubah, rerkadang nampalk
kemulinannya retapi dengan sccepar

kilar akan berubah lagi menunjukkan
keegoisan, kemarahan, kekuasaannya
sebagai arang ra. Hal yang demikian
renc saja akan meruncuhkan
kepercavaan anak kepada orang
tuanya sendiri, sehingga tatkala ayah-
ibu melakukan sransfering of knowledge
dan tranifering of akhlak akan terwolak
seeara oromatis oleh anak dan ridak
akan termaknai oleh anak.

Oleh karenanya, peran orang
rua menjadi sentral urama bagi
perkembangan perilaku anak di masa
sckarang dan akan datang, Anak
akan tercerahkan dan terbentengi
perilakunya manakala orang rua

bahu-membahu turut memuliakan
anak dengan gaya mendidik yang
santun, ramah, memanusiakan serra
kaya penghargaan sehingga anak akan
mengalami kesejahteraan psikologis,
sesuacu yang mahal harganya bagi
seorang anak,
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